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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tingginya angka pengangguran merupakan masalah yang selalu dihadapi 

oleh setiap negara, terlebih negara sedang berkembang seperti Indonesia. 

Pengangguran merupakan masalah yang sangat sulit untuk dipecahkan karena 

begitu banyak faktor yang menjadi penyebab. Kemiskinan, tingkat pendidikan 

yang rendah merupakan dua faktor yang menjadi penyebab tingginya 

pengangguran di Indonesia. Data BPS maret 2016 menjelaskan bahwa jumlah 

penduduk miskin di Indonesia mencapai 28,01 juta orang (10,86%). Begitu juga 

dengan tingkat kemiskinan yang ada di provinsi Sumatera Selatan, pada Maret 

2016 tingkat kemiskinan sebesar 13,54%. sedangkan di kota pagaralam, sebesar 

9,19%.  Ketiadaan modal akibat kemiskinan selama ini dituding sebagai penyebab 

masyarakat miskin sulit untuk melakukan usaha produktif. Selain itu juga 

ditunjang dengan tingkat pendidikan yang rendah akan memunculkan anggota 

masyarakat yang kurang atau bahkan tidak kreatif dan inovatif. Salah satu cara 

untuk mengatasi pengangguran adalah tidak hanya membuka lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat, tetapi juga mempersiapkan masyarakat untuk dapat membuka 

lapangan pekerjaan sendiri 

Mempersiapkan masyarakat untuk dapat membuka lapangan pekerjaan 

bagi dirinya tentunya harus menumbuhkan jiwa wirausaha, menurut Ciputra, saat 

ini di Indonesia, individu yang mempunyai jiwa wirausaha masih sangat kurang 

hanya sekitar 1% dari jumlah penduduk (baru sekitar 400.000 orang). Idealnya 

masih menurut Ciputra, suatu masyarakat akan maju jika ditunjang oleh 2% dari 

jumlah penduduk negara tersebut yang mempunyai jiwa wirausaha. Bagi 

masyarakat Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 200 juta minimal 

diperlukan 4 juta individu penduduk Indonesia yang harus mempunyai jiwa 

wirausaha. Kekurangan individu yang mempunyai jiwa wirausaha inilah yang 

menjadi penyebab keterpurukan Indonesia dengan berbagai krisis yang melanda 

dunia 
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Perusahaan  dapat  dikatakan  sebagai  salah  satu  aktor  ekonomi  dalam  satu  

wilayah,  baik  itu  wilayah  desa,  kecamatan,  kabupaten,  provinsi  dan  negara  

sebagai salah  satu  aktor  ekonomi,  perusahaan  dituntut  untuk  menghasilkan  

profit  yang maksimal sebagai prinsip dasar ekonomi dari suatu perusahaan juga 

sebisa  mungkin dapat  memanfaatkan  sumberdaya  yang  terbatas  untuk  

memperoleh  keuntungan  yang maksimal.   Praktek   kedermawanan   sosial   

perusahaan   dewasa   ini   mengalami perkembangan  pesat  sejalan  dengan  

berkembangnya  konsep  Tanggung  Jawab  Sosial Perusahaan (Corporate  Social  

Responsibility)  salah  satu  ide  pokoknya  yang  terkait dengan mandat dunia 

untuk tidak semata-mata mencari keuntungan, tetapi harus pula bersikap etis dan 

berperan dalam penciptaan investasi sosial. 

Beberapa  tahun  terakhir  ini  semakin  banyak  perusahaan  yang  

melaksanakan kegiatan Corporate    Social    Responsibility (CSR) atau    

tanggung    jawab    sosial perusahaan   yang   dikemas   dengan   sedemikian   

rupa   dan   tidak   hanya   berupa sumbangan  material  tetapi  bersifat  

memberdayakan  masyarakat  agar  masyarakat dapat   berdiri   sendiri   dapat   

mengembangkan   ketrampilan   dan   keahlian   yang dimilikinya   dengan   

berbagai   macam   program   CSR   yang   dikhususkan   kepada masyarakat agar 

terciptanya masyarakat yang sejahtera dan mengurangi kemiskinan. 

Pelaksanaan Community    development dapat    dimaknai    sebagai    

bentuk pengejawantahan  dari  CSR (Corporate  Social  Responsblity)  terhadap  

masyarakat sekitar.   Diharapkan   pelaksanaan Community   development ini   

menjadi   sarana pembangunan  masyarakat  yang  sesuai  dengan  konsep 

suistanable  developmentdan pengaturan hukum yang responsif. 

Program  pengembangan  masyarakat  tidak  hanya  di tentukan  sepihak  

oleh perusahaan.  Dan  rumusan  program  pengembangan  masyarakat  

merupakan  refleksi kondisi   riil   dan   keinginan   masyarakat   setempat,   yang   

dalam   pelaksanaannya memerlukan   peran   serta   mereka   secara   aktif.   

Perubahan   paradigma   ini   pada gilirannya  menemukan  program  

pemberdayaan  sebagai  salah  satu  bentuk  tanggung jawab  sosial  perusahaan,  
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dan  merupakan  investasi  program  yang  berpotensi  sejajar dengan investasi 

lain bagi industri perusahaan. 

Pengembangan  ekonomi  masyarakat  merupakan  bagian  dari  

pengembangan masyarakat,  karena  itu  konsep  pengembangan  ekonomi  

masyarakat  dengan  konsep pengembangan masayarakat secara umum tidak jauh 

berbeda serta tidak terlepas dari konsep  besar  dari  pengembangan  masyarakat  

itu  sendiri,  yang  meliputi  ciri  dan karakter  pengembangan  yang  berdasarkan  

tiga  hal  utama  yaitu  berbasis  masyarakat (community  based),  berbasis  

sumber  daya  setempat (local  resources  based) dan berbasis kelanjutan 

(sustainable). 

Wujud  dari  pengaplikasian  suatu  program  pengembangan  masyarakat  

dapat diwujudkan dalam berbagai macam bentuk dengan cara mengoptimalkan 

sumberdaya perusahaan  yang  ada,  juga  dengan  memanfaatkan  tenaga  ahli  

yang  dimiliki  oleh komunitas lokal. Salah satu prinsip yang paling penting 

dilakukan adalah bagaimana membuat  masyarakat  mandiri  dan  mampu  

menentukan  keinginan  mereka  sendiri sebagai   kegiatan   yang   mengarah   

pada   investasi   sosial,   kegiatan   berdimensi sumbangan yang ditujukan untuk 

investasi sosial mensyaratkan adanya evaluasi yang mengkaji  pencapaian  hasil-

hasilnya.  Tumbuh  modal  sosial  dalam  masyarakat  akan selaras  dengan  

penciptaan  kepercayaan  terhadap  perusahaan. Sejalan  dengan  itu, etika  bisnis  

merupakan  tuntunan   perilaku  bagi  dunia  usaha  untuk  bisa  membedakan 

mana yang baik dan mana yang tidak boleh. 

Pemberdayaan masyarakat (empowerment) sebagai model pembangunan 

berakar kerakyatan adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 

sebagian masyarakat kita yang masih terperangkap pada kemiskinan dan 

keterbelakangan. pemberdayaan masyarakat tidak semata-mata sebuah konsep 

ekonomi tetapi secara implicit mengandung pengertian penegakan demokrasi 

ekonomi (yaitu kegiatan ekonomi berlangsung dari rakyat, oleh rakyat dan untuk 

rakyat). Dengan demkian konsep ekonomi yang dimaksud menyangkut 

penguasaan teknologi, pemilikan modal, akses pasar serta ketrampilan 

manajemen. Oleh karena itu agar demokrasi ekonomi dapat berjanan, maka 
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aspirasi harus ditampung dan dirumuskan dengan jelas oleh birokrasi pemerintah 

dan tertuang dalam rumusan kebjakan public (public policies) untuk mencapai 

tujuan yang dikehendaki masyarakat. 

Pemberdayaan dilakukan untuk mendukung dan menambah kemampuan 

masyarakat  dengan pelatihan ataupun dengan bantuan modal dan bantuan fisik 

yang berlokasi di kelurahan gunung dempo kota Pagaralam. Pendampingan yang 

dilakukan Empowerment Facilitator dari PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

bukan hanya membantu pengembangan produk saja tetapi legalitas dan juga 

pemasaran  sehingga bisa membantu perkembangan usaha dan juga yang 

berhubungan dengan program pemberdayaan lainnya 

Perusahaan dapat dikatakan sebagai salah satu aktor ekonomi dalam satu 

wilayah, baik itu wilayah desa, kecamatan, kabupaten, provinsi dan negara 

sebagai salah satu aktor ekonomi, perusahaan dituntut untuk menghasilkan profit 

yang maksimal sebagai prinsip dasar ekonomi dari suatu perusahaan juga sebisa 

mungkin dapat memanfaatkan sumberdaya yang terbatas untuk memperoleh 

keuntungan yang maksimal. . 

Corporate social responsibility (CSR) merupakan istilah baru 

yangmenjadi tanggung jawab suatu perusahaan kepada masyarakat dan 

lingkungan di sekitar perusahaan. CSR menjadi perhatian dan bahan pembicaraan 

di dunia bisnis yang menjadi salah satu tanggung jawab suatu perusahaan dalam 

bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berperan untuk mewujudkan 

kesejahteraan social dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat.Dasar hukum 

CSR terdapat dalam 

Beberapa tahun terakhir ini semakin banyak perusahaan yang 

melaksanakan kegiatan corporate social responsibility (CSR) atau tanggung 

jawab sosial perusahaan yang dikemas dengan sedemikian rupa dan tidak hanya 

berupa sumbangan material tetapi bersifat memberdayakan masyarakat agar 

masyarakat dapat berdiri sendiri dapat mengembangkan keterampilan dan 

keahlian yang dimilikinya dengan berbagai macam program CSR yang 

dikhususkan kepada masyarakat agar terciptanya masyarakat yang sejahtera. 
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Kegiatan berderma pada dasarnya telah menjadi tradisi dan kebiasaan 

masyarakat indonesia terutama yang dilandasi oleh ajaran agama, secara kultural 

pola yang mirip dapat ditemukan pada masyarakat asia pada umumnya, 

dikawasan ini kegiatan berderma, baik secara material maupun amal harta dan 

benda maupun sumbangan tenaga sukarela, dipraktikan secara luas di berbagai 

kegiatan sosial. Pemberian tersebut seharusnya tidak diberikan secara Cuma-

Cuma tetapi harus ada program berkesinambungan untuk memberdayakan 

masyarakat dilingkungan sekitar wilayah operasional agar masyarakat dapat ikut 

merasakan hal positif dari keberadaan perusahaan. Dalam implemtasinya setiap 

perusahaan menrdermakan kegiatan sosialnya melalui kegiatan CSR  

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) merupakan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) di bidang agribisnis perkebunan yang pembentukannya berupa 

konsolidasi dari PTP X dan PTP XXXI. Wilayah kerja PTPN VII (persero) terdiri 

dari tiga provinsi di Indonesia yang terdiri dari beberapa unit usaha yaitu 10 unit 

usaha di provinsi Lampung, 13 unit usaha di provinsi Sumatera Selatan, dan 3 unit 

usaha di provinsi Bengkulu beberapa. Luas areal PT Perkebunan Nusantara VII 

Persero seluas 68 105 Ha, areal plasma 47 111 Ha dan areal kemitraan sebesar 18 

307 Ha. Komoditas utama dari PTPN VII sangat beragam seperti kelapa sawit, 

karet, tebu dan teh. Beberapa usaha-usaha yang dilakukan oleh perusahan PTPN 

VII dalam program CSR berupa pemberian keterampilan, bantuan fisik, bantuan 

dibidang pendidikan, bantuan modal melalui program kemitraan, Secara umum 

terdapat 7 bidang di dalam CSR PTPN VII yang menjadi perhatian yaitu 

kemitraan, kesehatan, lingkungan, bencana penghijauan, pendidikan dan 

kerohanian. Berikut ini adalah tabel yang berisi data jumlah mitra binaan dan dana 

yang dikeluarkan oleh perusahaan unutk kepentingan CSR dari tahun 2007 hingga 

2017. Data yang disajikan adalah data khusus mengenai program kemitraan 

dengan UMKM 
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Tabel 1.2 

Jumlah mitra binaan PTPN VII 

NO Tahun Jumlah mitra Jumlah Pijaman 

1 2007 4 35.000.000 

2 2008 7 67.000.000 

3 2009 5 67.000.000 

4 2010 6 67.000.000 

5 2011 7 87.500.000 

6 2013 8 70.000.000 

7 2015 5 50.500.000 

8 2016 7 125.000.000 

9 2017 6 130.000.000 

 Jumlah 55 699.000.000 

Sumber : data PTPN VII Pagaralam 2018 

Tanggung jawab sosial yang sudah dilakukan oleh PT. Perkebunan 

Nusantara VII Persero Unit Usaha Pagar Alam (PTPN VII UUPA) adalah 

program kemitraan dan bina lingkungan. Program kemitraan terdiri dari bantuan 

UMKM berupa pinjaman modal untuk meningkatkan usaha masyarakat, 

pemberian bantuan dalam pembangunan rumah ibadah, pemberian bantuan 

beasiswa untuk siswa berprestasi yang kurang mampu, mengadakan sunatan 

massal untuk keluarga yang kurang mampu. Program bina lingkungan yang sudah 

dilakukan yaitu program penghijauan lingkungan seperti penanaman pohon. 

Keseluruhan program CSR oleh PTPN VII UUPA tersebar di sebagian besar 

kelurahan di wilayah Kota Pagar Alam.  

Dalam proses pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan selama ini 

oleh PTPN VII Pagaralam ditemui beberapa kendala, seperti minimnya 

pengetahuan masyrakat terhadap program pemberdayaan yang dilakukan oleh 

PTPN VII Pagaralam, kuota peserta pelatihan yang sulit terpenuhi sehingga jarang 

sekali dilakukan kegiatan pelatihan, kemudian kendala lain yang ditemui adalah 
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faktor usia peserta pelatihan yang berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 

materi peserta pelatihan, kemudian kendala pengembalian modal usaha yang 

sering mengalami keterlambatan bahkan hingga tidak mampu mengembalikan 

pinjaman yang diberikan oleh PTPN VII. Itulah beberapa kendala yang dihadapi 

oleh PTPN VII dalam pelaksanaan pemberdayaan yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini 

CSR mengharuskan suatu perusahaan dalam pengambilan keputusannya 

sungguh-sungguh memperhtiungkan akibat terhadap seluruh pemangku 

kepentingan perusahaan, termasuk lingkungan hidup, hal ini mengharuskan 

perusahaan untuk membuat keseimbangan antara beragam pemangku kepentingan 

eksternal dengan kepentingan pemegang saham yang merupakan salah satu 

pemangku kepentingan internal 

Gerakan pembangunan yang dilakukan pemerintah secara essensial harus 

dibarengi dengan menggerakkan partisipasi masyarakat yang lebih besar untuk 

kegiatan yang dilakukannya sendiri. Dengan demikian menjadi tugas yang sangat 

penting bagi menegemen pembangunan untuk menggerakkan, membimbing, 

menciptakan iklim yang mendukung kegiatan pembangunan yang dilakukan 

masyarakat. Upayaupaya ini dilakukan melalui kebijaksanaan, peraturan dan 

kegiatan pembangunan pemerintah yang diarahkan untuk menunjang, merangsang 

dan membuka jalan bagi kegiatan pembangunan masyarakat.. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penelitian “Pemberdayaan masyarakat melalui Program CSR PT. 

Perkebunan nusantara VII PERSERO unit usaha Pagaralam (kelurahan gunung 

dempo kota pagaralam) dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana kegiatan dan proses pelaksanaan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara VII Persero Unit Usaha 

Pagar Alam (PTPN VII UUPA) melalui program CSR ? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberyaan yang 

dilakukan oleh PTPN VII melalui program CSR ?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Untuk mengkaji masalah yang dihadapi oleh oleh PTPN VII dalam 

proses pemberdayaan masyarakat 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk melihat bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan 

oleh PTPN VII Unit usaha Pagaralam  

2. Untuk menganalisis apa saja yang menjadi faktor penghambat 

dalam proses pemberdayaa yang dilakukan oleh PTPN VII unit 

usaha Pagaralam 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan data dalam        

perkembangan ilmu sosiologi terutama ilmu sosiologi ekonomi dan 

pemberdayaan masyarakat.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa 

masukan kepada PTPN VII unit usaha Pagaralam dalam menghadapi 

berbagai faktor penghambat saat melaksanakan pemberdayaan 

masyarakat 
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